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AKURASI ARAH KIBLAT MASJID AL-HUDA DESA TIK TEBING 

KECAMATAN LEBONG ATAS KABUPATEN LEBONG 

DENGAN METODE RASHDUL KIBLAT HARIAN 

 

ABSTRAK 

Kiblat merupakan arah yang dituju umat Islam dalam sebagian 

konteks ibadah, termasuk sholat. Arah ini menuju ke bangunan kab’ah di 

Masjidil Haram. Dalam shalat memiliki ketentuan yang paling utama yang 

harus dilaksanakan yakni menghadap kiblat. Menghadap kiblat termasuk 

dalam syarat sahnya shalat, jika terdapat seorang muslim melaksanakan 

ibadah shalat tidak mengarah kiblat maka tidak sah sholatnya. Pada umumnya 

kebanyakan Masjid yang ada di Indonesia arah kiblatnya ditentukan dengan 

cara menebak dan mengira-ngira dengan melihat peta . Berhubung kota 

Mekkah terletak di sebelah barat laut  Indonesia, maka umat Muslim yang 

tinggal di Indonesia menghadapkan dirinya ke arah barat laut. Ataupun 

dengan melihat arah terbenamnya matahari sebagai pedoman arah kiblat. Hal 

ini dikarenakan keterbatasan  pengetahuan mengenai metode pengkiblatan 

Masjid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode apa yang digunakan 

dalam menentukan arah kiblat masjid Al-Huda desa Tik Tebing dan 

bagaimana keakuratan arah kiblat masjid Al-Huda Desa Tik Tebing. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif penelitian lapangan (field research.) metode 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Hasil dari pene;itian ini yaitu metode yang digunakan dalam 

menentukan arah kiblat masjid Al-Huda desa Tik Tebing adalah dengan 

melihat posisi matahari terbenam  dan arah kiblat masjid Al-Huda melenceng 

atau kurang tepat mengarah ke arah kiblat yang sebenarnya dengan selisih 

sebesar 3°.   

 

 

Kata kunci : Akurasi, Arah Kiblat, Rashdul Kiblat  

 



 
 
 

 

 

 

  



 
 
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Umat Islam diwajibkan melaksanakan shalat 5 waktu sehari sebagai 

salah satu kewajibannya. Bagi umat Islam, shalat adalah pondasi iman 

mereka dan salah satu dari rukun Islam. Shalat khususnya adalah ibadah 

yang paling utama karena jika shalat seseorang itu baik, itu menunjukkan 

bahwa ia memiliki akhlak yang baik. Salah satu syarat paling penting 

yang harus diikuti saat hendak melakukan ibadah shalat adalah menorah 

ke kiblat, karena menghadap kiblat merupakan syarat sahnya shalat. 

Tidak sesuai dengan syariat bagi seorang muslim apabila melaksanakan 

shalat tidak menghadap kiblat. Berdasarkan firman Allah SWT, tertuang 

dalam Al-Baqarah ayat 150:  

                             

                      

                          

Artinya :“dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu 

ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka 

Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia 

atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka 



 
 
 

 

 

 

janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan 

agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu,dan supaya kamu mendapat 

petunjuk
1
”.                                                                                                     

 

Dan al-baqarah ayat 144 juga telah menerangkan mengenai kewajiban 

menghadap kiblat ketika hendak melakukan shalat  : 

                               

                             

                    

 

Artinya : “Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 

Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 

palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu 

berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-

orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitāb (Taurat dan Injil) 

memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah 

benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang 

mereka kerjakan
2
.” 

 

 Al-Quran memberikan landasan hukum untuk menghadap kiblat, 

namun ada juga beberapa hadits yang menjelaskan kerangka hukum ini. 

Hadits Imam Muslim dan sahabatnya Thbit bin Anas:
3
  

تُ إنًَِ ًْ ُ عَُْهُ قَا لَ : قا لَ انَُهبيَُّ صَمه اللَّه عَهَيْهِ وَصَههىَ : إذَِا قُ لاَةِ فَأَ  عٍَ اَ بيِْ هرَُ يْرَةَ رَضَيَ اللَّه انصه

 صْبغِ انْىُضُىْءَ ثىًُ اصْتَقْبمِِ انْقِبْهَتَ فَكَبرًْ 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, “Al Quran Al Karim dan Terjemah”(Surabaya: Halim,2014),  

2
 Departemen Agama RI,“Al Quran Al Karim dan Terjemah”(Surabaya: Halim,2014). 

3
 Muh. Murtadho. “Ilmu Falak Praktis”(Malang: UIN Malang Press, 2008), 131. 



 
 
 

 

 

 

 

Artinya : “Dari Abu Hurairah r.a., Nabi saw. jika kamu hendak shalat 

sempurnakanlah wudhu kemudian menghadaplah ke arah kiblat kemudian 

Takbir”.(HR. Muslim. Bukhari juga meriwayatkan hal serupa)
4
”. 

 

  Untuk umat Muslim yang jaraknya dekat dengan Ka'bah, kriteria 

itui lebih mudah dipenuhi. Tapi bagi yang tinggal jauh dari Mekkah, 

persyaratan ini menimbulkan persoalan yang unik. Oleh karena itu umat 

Islam harus memprioritaskan untuk menyesuaikan kiblat masjid, untuk 

alasan ini. Hal ini penting, untuk menanamkan keimanan dan keyakinan 

dalam melaksanakan ibadah, dan percaya bahwa kita sebenarnya telah 

menghadap kiblat (Ka’bah)
5
. 

 Perhitungan dan pengukuran dapat digunakan untuk menentukan 

arah Ka'bah dari lokasi manapun. Agar gerakan-gerakan yang dilakukan 

saat sedang shalat, termasuk berdiri, rukuk, dan sujud, selalu bertepatan 

dan mengarah ke Ka'bah, Menghitung kiblat yaitu sebuah perhitungan 

                                                             
4
 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mughiroh bin Bardzabha al-

Bukhory,  Shahih al-Bukhari, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), Jilid 1, 110. 
5
 Ahmad Izzudin, “Menentukan Arah Kiblat Praktis”(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2010), 4. 



 
 
 

 

 

 

untuk menentukan arah menghadap Ka'bah di Mekkah. dari suatu lokasi, 

dimanapun itu
 6
. 

 Pada dasarnya arah kiblat di setiap tempat itu selalu berbeda karena   

ka’bah yang merupakan kiblat umat muslim terletak di Mekkah, sehingga 

tidak mungkin semua tempat ataupun seluruh dunia menghadap ke arah 

yang sama oleh karena itu setiap tempat pasti akan menghadap ke arah 

yang berbeda tetapi tetap mengarah ke ka’bah sebagai patokannya. Dan 

dalam menentukan arah kiblat tidak bisa secara sembarangan, Arah kiblat 

dapat ditentukan menggunakan berbagai metode.  

 Dalam mencari dan memastikan arah kiblat, Secara umum, umat 

Islam di Indonesia hanya menebak dan memperkirakan saja daripada 

melakukan pengukuran yang tepat. Dan paling sering melihat peta atau 

bola dunia. Umat muslim Indonesia melihat atu mengarah ke arah barat 

laut ketika shalat karena lokasi kota Mekkah yang berada di barat laut 

negara indonesia. 

 sama halnya seperti arah kiblat masjid al-huda desa Tik Tebing 

yang menjadi subjek penelitian penulis. Masjid ini dalam menentukan 

                                                             
6 Muhyidin Khazin, “Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik”(Yogyakarta: Buana 

Pustaka,2004), 47. 

 



 
 
 

 

 

 

arah kiblat nya masih sangat sederhana yaitu dengan cara mengira-ngira, 

Jika telah menemukan arah matahari terbenam, itu dipakai sebagai 

patokan menetapkan arah kiblat, seperti halnya arah terbit dan 

terbenamnya matahari dipakai sebagai cara mengidentifikasi arah barat. 

Karena mereka mengikuti petunjuk peta bahwa Indonesia berada di 

sebelah timur Mekkah, dan tanpa melakukan pengukuran terlebih dahulu 

dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai cara 

menentukan arah kiblat.  

Melihat konteks permasalahan  tersebut menjadi fokus kajian yang 

penulis pertimbangkan untuk skripsi yang berjudul : 

 “AKURASI ARAH KIBLAT MASJID DESA TIK TEBING 

KECAMATAN LEBONG LEBONG ATAS KABUPATEN LEBONG 

DENGAN METODE RASHDUL KIBLAT HARIAN“ 

B. Rumusan masalah  

1. Bagaimana cara atau metode yang digunakan dalam menentukan arah 

kiblat Masjid desa Tik Tebing ? 

2. Bagaimana keakuratan arah kiblat masjid desa Tik Tebing ?  

 

 



 
 
 

 

 

 

C. Batasan masalah 

 Dalam penelitian diperlukan  konsep  atau titik fokus kepada judul 

penelitian ini agar dalam penulisanya akan lebih mengarah pada pokok 

permasalahan dan juga menghindari pembahasan yang melebar. Maka 

dari itu penulis merasa perlu adanya batasan-batasan mengenai penelitian 

ini. 

D. Tujuan penelitian 

1. Mengetahui cara atau metode yang digunakan dalam menentukan arah 

kiblat   masjid desa Tik Tebing 

2. Mengetahui keakuratan arah kiblat masjid desa Tik Tebing 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Berbagi ilmu tentang pengetahuan terutama falak, khususnya 

astronomi, diyakini dapat bermanfaat. Selain itu, dapat memperluas 

pemahaman pembaca, dan diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

utama bagi mereka yang mempelajari ilmu falak. 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

            2. Manfaat Praktis 

Bagi penulis, meraih gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Curup, serta 

menuntut ilmu untuk memperdalam ilmu dan keahliannya, 

merupakan prasyarat. 

Selain itu, ini akan berfungsi sebagai referensi untuk penelitian di 

masa depan, memungkinkannya untuk melengkapi dan 

menganalisis masalah yang tidak termasuk dalam penelitian asli. 

F. Kajian pustaka  

Judu;- judul penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

1.  Tentang Uji Ketepatan Arah Kiblat Masjid Al-Istiqomah Kelurahan 

Ketajen Kecamatan Gedangan Kota Sidoarjo, Skripsi M. Ilham 

Ramadhan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya Tahun 2021. Mengkaji ketepatan kiblat 

masjid Al-istiqomah Desa Ketajen, Kecamatan Gedangan, dan Kota 

Sidoarjo. 

2. Penentuan Arah Kiblat Masjid dengan Metode Bayangan Kiblat 

(Studi di Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo) judul skripsi 

Mochammad Hadi Purwanto UIN Maulana Malik Ibrahim Tahun 

2013. Mengkaji ketepatan arah kiblat masjid-masjid di Kecamatan 

Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. 



 
 
 

 

 

 

 

3. Terkait Keakuratan Arah Kiblat Menggunakan Kiblat tracker 

Berbasis Software Sun Compas dan Star Walk di Masjid Islamic 

Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba, Muhaimin Marsono 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Alauddin Makassar tahun 

2020. Kiblat Tracker berbasis Software Sun Compas dan Star Walk 

digunakan untuk menguji Uji Ketepatan Arah Kiblat Masjid Dato 

Tiro Islamic Center di wilayah Bulukumba. 

4. Analisis Ketepatan Arah Kiblat Menggunakan Kompas Suunto oleh 

Penasehat Syariah Kanwil Kementerian Agama Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, Skripsi Supiyani Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Mataram Tahun 2020. Disertasi ini mengkaji tentang Uji 

Ketepatan Arah Kiblat yang dilakukan oleh Pengawas Syariah Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan 

menggunakan Kompas Suunto. 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

G. Penjelasan judul  

1. Uji akurasi 

Uji adalah penyelidikan untuk memastikan kualitas suatu benda. 

Sebaliknya, akurasi adalah metrik yang menunjukkan seberapa dekat 

temuan analisis cocok dengan nilai sebenarnya.. 

2. Kiblat 

arah yang dituju umat Islam dalam sebagian konteks ibadah, seperti 

shalat. Menuju kepada bangunan Ka'bah di Mekkah.  

3. Rashdul Kiblat  

teknik penentuan arah kiblat yang dapat digunakan oleh siapa 

saja pada waktu tertentu dengan memperhatikan letak bayangan 

matahari pada suatu benda tegak lurus. 

H. Metode penelitian 

Metode adalah proses yang diikuti ketika melakukan penelitian. 

Oleh karena itu, penggunaan suatu teknik merupakan suatu kebutuhan 

dalam melakukan penelitian. Metodologi penelitian ini adalah kualitatif 

dimana penulis mengidentifikasi suatu masalah kemudian menguji 

validitas masalah tersebut dengan menggunakan teori-teori yang telah 

mereka kumpulkan.
7
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1. Jenis Penelitian 

 Penelitian lapangan (field research) digunakan oleh peneliti. 

Penelitian lapangan adalah pengumpulan data secara mendalam di 

tempat. Konsekuensinya, adalah untuk melihat isu-isu yang 

mengelilingi objek studi. 

2. Lokasi penelitian 

Masjid Al-Huda desa Tik Tebing kecamatan Lebong Atas kabupaten 

Lebong.  

Data dan Sumber data 

a. Data Primer  

Data primer, yang tidak dapat ditemukan dalam bentuk file, 

adalah informasi yang dikumpulkan peneliti secara langsung atau 

sumber primer. Individu yang menjadi subjek penelitian itulah 

yang dimaksud disini dengan orang pertama atau sumber 

aslinya.
8
. Pengumpulan data primer atau disebut juga data utama 
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dapat dilakukan melalui wawancara dan observasi
9
. Data  di 

ambil dari pengurus masjid Al-Huda  Desa Tik Tebing 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah informasi yang dapat meningkatkan atau 

memperjelas audit atau membantu penyelesaiannya
10

. Data 

dalam penelitian ini berasal dari publikasi akademik seperti tesis, 

tesis, disertasi, dan jurnal yang membahas tentang cara 

menentukan arah kiblat. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang digunakan Yaitu: 

a. Observasi 

pengamatan langsung terhadap benda atau bahan yang diteliti di 

lapangan. 

b.   Wawancara 

Sesi tanya jawab langsung dengan responden. Wawancara 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang masjid, 
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termasuk sejarahnya dan proses yang digunakan untuk 

menentukan kiblat ketika pertama kali dibangun. 

c. Dokumentasi 

Dokumen yaitu catatan mengenai peristiwa yang telah terjadi. 

Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya kolosal 

manusia. peneliti mengambil dokumentasi dari kegiatan 

penelitian yang dilakukannya. Wawancara serta dokumentasi 

berupa gambar yang menunjukkan temuan studi
11

. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu cara untuk mentelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, studi data penelitian untuk membangun teori 

baru, mengubah gagasan saat ini, atau menanggapi pertanyaan 

penelitian, menafsirkan temuan penelitian, dan memasukkannya ke 

dalam tubuh pengetahuan
12

. Untuk menyediakan data penelitian dan 

memverifikasi fakta di lapangan, penulis/peneliti menggunakan 

analisis deskriptif dan verifikatif. mengungkapkan informasi 

                                                             
11

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”(Bandung: Alfabeta, 2015), 

310. 
12

 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, “Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi” 

(Surabaya, 2017),  8. 



 
 
 

 

 

 

bagaimana Masjid Al-huda di Desa Tik Tebing, Kecamatan Lebong 

Atas, dan Kabupaten Lebong menentukan arah kiblat. Penulis 

meneliti kebenaran arah kiblat dengan menggunakan teknik Rashdul 

kibla lokal, sebuah metode yang telah digunakan sejak berdirinya 

masjid, dan kemudian secara metodis mempresentasikan data 

turunannya. Logika deduktif adalah metode penalaran yang 

digunakan pada saat itu, termasuk mengekstraksi kesimpulan khusus 

dari pengamatan umum. 

I. Sistematika penulisan 

Bab I Pendahuluan, mencakup latar belakang masalah, batasan masalah 

rumusan masalah, ,tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teoritis, metode penelitian, dan sistematika penulisan 

Bab II  Landasan Teori, meliputi penjelasan mengenai arah kiblat yakni 

pengertian arah kiblat, dasar hukum arah kiblat, sejarah arah kiblat, dan 

metode penentuan arah kiblat. Bab ini berfungsi sebagai kerangka teoritis 

untuk melakukan penelitian. 

BAB III Demografi Wilayah, Deskripsi dasar dan letak geografis 

mengenai tempat penelitian,  



 
 
 

 

 

 

BAB IV Hasil Penelitian, Bab ini menyajikan kesimpulan penulis 

tentang kebenaran uji akurasi arah kiblat di desa Tik Tebing dibandingkan 

dengan teori-teori yang ada yang akan penulis gunakan untuk menilai 

data yang telah dikumpulkan. 

BAB V Penutup, adalah bagian akhir dari pembahasan, yang berisi saran 

dan kata penutup terkait temuan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Arah Kiblat 

 

 Bagi yang mampu, menghadap kiblat dengan gagah adalah suatu 

keharusan. Dan mushonif mengesampingkan topik yang telah dibahas 

dalam penjelasannya, yaitu diperbolehkannya shalat tanpa menghadap 

kiblat dalam dua situasi: ketika melakukan tindakan hukum perang dan 

ketika seseorang dalam kondisi teror yang hebat. Yang kedua adalah 

shalat sunnah sambil berkendara di atas mobil. Menghadap ke arah kiblat 

merupakan syarat sah shalat
13

. Untuk memastikan bahwa ibadah yang 

dilakukan telah menghadap kiblat, maka perlu dipahami secara jelas 

hukum menghadap kiblat dan bagaimana menetapkan orientasi 

tersebut.
14

. 

 Kiblat, juga dikenal sebagai qiblah dalam bahasa Arab dan dari 

istilah istaqbala, yang searti dengan wajaha, atau menghadap. Agar kata 

qiblah dipahami dalam konteks hadapan ketika orang menghadapnya,
15

. 

Karena azimuth dalam bahasa Latin juga disebut arah ke Ka'bah di 

Mekkah (saat sholat), nama qiblah juga mengacu pada menghadap 
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Ka'bah saat sholat.
16

. Pada hakikatnya, kiblat yang menunjukkan arah dan 

lokasi, memiliki dua makna yang bisa dipastikan kedua arti tersebut 

sudah ada sebelum kata “kiblat” digunakan dan tidak dapat dibedakan 

satu sama lain
17

. Ka'bah yang berada di kota Mekkah merupakan kiblat 

bagi umat muslim. Baitul-Maqdis di Yerusalem, Palestina, berfungsi 

sebagai kiblat asli umat Islam. Umat Islam kembali ke Baitu al-Maqdis 

pada tahun kedua Hijriah setelah selama 16 bulan, sesuai perintah Allah 

SWT. sehingga Ka'bah Mekkah menjadi lokasi baru kiblat.
18

 

     Arah kiblat menurut beberapa ahli: 

1. Slamet Hambali menjelaskan arah kiblat yaitu arah menuju 

Ka'bah (Baitullah) melalui jalan terdekat, Dan setiap Muslim 

harus menghadap kiblat ketika melakukan sholat, dimanapun 

mereka berada di dunia. 

2. Ensiklopedi Islam: arah ka’bah ke Mekkah. Umat Islam 

menghadap kiblat ketika melakukan shalat dan ibadah lainnya. 

Pemakaman dan penyembelihan hewan kurban keduanya terjadi 
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mengarah kiblat. Mihrab, bagian dalam masjid yang menghadap 

Mekkah, menunjuk kiblat di masjid.
19

 

3. Muhyiddin Khazin: arah kiblat adalah arah atau jarak terdekat 

sepanjang lingkaran besar yang melewati Ka’bah (Mekkah) 

dengan kota yang bersangkutan.
20

 

4. Abdul Aziz Dahlan: sebagai struktur bangunan (Kabah) atau arah 

di mana umat muslim melakukan beberapa ibadah mereka. 

5. Departemen Agama Republik Indonesia: sebagai suatu arah 

tertentu bagi umat muslim untuk memalingkan wajahnya kea rah 

tersebut saat melakukan ibadah shalat.
21

 

6. Ahmad Izzudin: ka’bah atau Masjidil Haram dengan 

mempertimbangkan posisi Lintang dan Bujurnya dihitung dari 

daerah yang kita kehendaki.
22
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B. Sejarah  Kiblat 

 Ka’bah atau dikenal juga dengan Baitullah. Dibangun oleh Nabi 

Ibrahim dan putranya Nabi Ismail atas petunjuk Allah SWT. Awalnya 

dibuat dari granit kemudian diubah menjadi bangunan mirip kubus 

dengan dimensi tinggi (16 m), panjang (13 m), dan lebar (11 m). 

 Ka'bah adalah bangunan suci umat Islam yang dikatakan bertempat 

di Masjidil Haram di kota Mekkah. Ini adalah struktur yang berfungsi 

sebagai titik fokus untuk sholat Muslim dan merupakan perhentian wajib 

dalam ibadah haji dan umrah. 

 Saat ini, batu Ka’bah bersumber dari lima gunung suci: Lebanon, 

Sinai, Aljudi, dan Hira. Menurut Yakut Al Hamawi, Nabi Adam AS 

dianggap sebagai pencipta pembangunan Ka'bah., seorang sejarawan Irak, 

Ka'bah dibangun di lokasi tenda Nabi Adam AS setelah ia diturunkan ke 

bumi oleh Allah SWT. Struktur itu didirikan ke langit setelah kematian 

Nabi Adam AS. Para pengikut para nabi sesekali memuji dan 

membersihkan situs tersebut. 

 Tidak mungkin memisahkan Nabi Ibrahim AS dari sejarah Ka'bah. 

Apalagi Ka’bah sama dengan Nabi Ismail yang merupakan anaknya. 

Namun, mereka hanya memperbaiki atau meninggikan pondasi Baitullah; 



 
 
 

 

 

 

mereka bukan yang pertama membentuk Ka'bah.
23

 Seperti yang tertuang 

dalam al- Baqarah ayat 127:  

                         

       

Artinya : “dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-

dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami 

terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang 

Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”
24

. 

 

Doa yang dibacakan Nabi Ibrahim sebelum membawa istrinya, 

Hajar, dan putranya yang masih kecil, Ismail, ke Mekah menunjukkan 

Ka'bah telah ada bahkan sebelum Allah SWT memerintahkan Nabi 

Ibrahim dan Nabi Ismail untuk meninggikan dasar Ka'bah,. diterangkan 

dalam surat Ibrahim ayat 37 :  

                            

                            

      

Artinya : “Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan 

sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman 

di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang 
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 Zuhairi Miswari, “Mekkah Kota Suci, Kekuasaan, dan Teladan Ibrahim”, cet.II, (Jakarta: 
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demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati 

sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezeki lah mereka 

dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur
25
”. 

 

 Hajar Aswad (black stone) diberikan kepada Nabi Ismail AS oleh 

Malaikat Jibril di dekat Jabal Qubais, dan beliau meletakkannya di sana. 

Umat Islam menjunjung tinggi batu Hajar Aswad. Ketika mereka 

melakukan tawaf, mereka melakukan hal yang nabi Muhammad lakukan 

yaitu mencium atau menyentuh Hajar Aswad. Setelah wafatnya Nabi 

Ismail, Bani Jurhum, diikuti oleh Bani Khuza'ah, yang melakukan 

penyembahan berhala, memelihara Ka'bah. Selain itu, suku Quraisy yang 

juga keturunan Nabi Ismail bertugas menjaga Ka’bah..
26

  

 Umat Islam termasuk Nabi Muhammad SAW menghadap Baitullah 

saat shalat. Saat belum hijrah ke madinah. Saat nabi hijrah ke madinah 

Kiblat pun bergeser ke Madinah dan kemudian ke Bait al-Maqdis di 

Yerusalem. Maksud gerakan ke arah kiblat ini adalah untuk menarik 

orang Yahudi Israel ke ajaran Nabi Muhammad, tetapi yang terjadi justru 

sebaliknya..
27
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 Pada tahun kedua Hijrah, orientasi kiblat bergeser dari Baitul-

Maqdis di Yerusalem ke Ka'bah di Mekkah. Sejak Bait al-Maqdis 

dibangun oleh Nabi Sulaiman AS, leluhur Bani Israel, yang sangat 

mereka kagumi, dan sejak Nabi Muhammad SAW melihat bahwa 

perubahan kiblat menuju Bait al-Maqdis dilakukan untuk memenangkan 

hati Bani Israel, khususnya agar dengan kesamaan kiblat mereka mau 

mengikuti ajaran Islam, selama lebih dari satu setengah tahun Nabi 

Muhammad SAW. Oleh karena itu, Nabi Muhammad SAW rindu untuk 

melihat Ka'bah sekali lagi seperti yang pernah dilakukannya sebelum 

hijrah ke Madinah. Selain itu juga merupakan ujian atas kesungguhan 

umat Islam dalam menaati perintah Allah dan Rasul-Nya.
28

 

 Ka'bah mulai menyedot perhatian semua dinasti Islam setelah 

tuntunan Nabi Muhammad SAW. Menjadi pelayan bagi orang-orang 

yang ingin menunaikan umrah dan haji adalah suatu kehormatan, 

sehingga hampir semua pemimpin memberikan perhatian yang lebih 

besar..
29
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 Selain itu, Bani Syaibah, yang memegang kunci Ka'bah, mengelola 

dan memelihara struktur ini, serta administrasi dan layanan yang 

diberikan kepada para peziarah diawasi oleh kepemimpinan yang bijak 

dari khalifah Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin 

Abi Thalib, Muawiyah bin Abu Sufyan, Dinasti Ummayyad, Dinasti 

Abbasiyah, Dinasti Ottoman Turki.
30

 

C. Dasar Hukum Menghadap Kiblat 

 
 Umumnya permasalahan kiblat memiliki  dalil  yang telah  

ditentukan  dalam  surah  Al-baqarah  ayat  144,  149  dan 150, ketiga  

ayat  ini  terdapat  ayat sebagai kata kunci penentuan arah kiblat yaitu   

ضْجِدِ انْحَرَاو ًَ  yang artinya palingkanlah mukamu ke masjidil    فَىَلِّ وَجْهكََ شَطْرَ انْ

haram
31

. 

Selain itu, para ulama telah mencapai kesepakatan (ijtima) yang 

menunjuk Ka'bah sebagai kiblat bagi seluruh umat Islam ketika 

melakukan ibadah sehari-hari, berdasarkan firman Allah SWT tersebut : 

Al-baqarah ayat 144 :  
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Artinya : “sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit[, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang 

kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana 

saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya 

orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) 

memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah 

benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang 

mereka kerjakan”.  

 

Al baqarah ayat 149 : 

                          

            

    

Artinya : “dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah 

wajahmu ke arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-

benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah 

dari apa yang kamu kerjakan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

Al baqarah ayat 150 :  

 

                             

                      

                          

Artinya : “dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah 

wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) 

berada, Maka Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah 

bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. 

Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku 

(saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu 

mendapat petunjuk”.
32

 

Hadist Imam Muslim dan Imam Bukhari 

تُ إنًَِ ًْ ُ عَُْهُ قَا لَ : قا لَ انَُهبيَُّ صَمه اللَّه عَهَيْهِ وَصَههىَ : إذَِا قُ لاَةِ فَأَ  عٍَ اَ بيِْ هرَُ يْرَةَ رَضَيَ اللَّه انصه

 صْبغِ انْىُضُىْءَ ثىًُ اصْتَقْبمِِ انْقِبْهَتَ فَكَبرًْ 

 

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a., Nabi saw. jika kamu hendak shalat 

sempurnakanlah wudhu kemudian menghadaplah ke arah kiblat kemudian 

Takbir”. (HR. Muslim. Bukhari juga meriwayatkan hal serupa)”
33

. 

 

 

Hadist Imam Muslim 

 

ٌَ رَصُىْ  ُْهُ قَالَ : اَ ُ عَ ٍِ يَا نكَ رَضِيَ اللَّه ٍْ اََشَِ بْ ٌَ يصَُهًِّ ََحْىَ ا تبت عَ ِ عَهَيْهِ وَصَههىَ كَا ِ صَمه للَّه لَ للَّه

آإ فهََُىَُ نِيَُكََ قِبْهَتً ترَْضَضٰهَا فَىَلِّ وَجْهكَ  ًَ انْحِقْدِ س فَُزََنَتْ : قدَْ َرََيٰ تَقهَُّبَ وَجْهِكَ فيِ ٱنضه
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 ًَ ٍْ بًَُِ صُهْ رًرَجُمٌ يِ ًَ ضْجِدِ ٱنْحَرَاوِ. فَ ًَ تِ وَهْى رُكَىْع فِ صَلَاةِ انفَجْرِ وَقَدْ صَههىْا رَكْعَتً، فََُاَ دي شَطْرَٱنْ

ُحْىَانقِبْهَتِ                                                            ًْ اهُ ًَ انىُْاكَ ًَ اََهَِقِبْهَتِقدِْحَىْنَتْفَ                  الَِّه

“Artinya: Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah, 

menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas 

bin Malik ra bahwasanya Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang 

mendirikan shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis. Kemudian 

turunlah ayat al-Qur‟an: “Sesungguhnya Kami (sering) melihat mukamu 

menengadah ke langit, maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke 

kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. 

Dan dimana saja kamu berada,  palingkanlah mukamu ke arahnya. 

Kemudian seorang laki- laki Bani Salamah lewat (di hadapan sekumpulan 

orang yang sedang shalat shubuh) dalam posisi ruku‟ dan sudah 

mendapat satu rakaat. Lalu ia menyeru, sesungguhnya kiblat telah 

berubah. Lalu mereka berpaling ke arah kiblat”
34

. 

D. Metode Penentuan Arah Kiblat 

 Istilah "metode" memiliki akar etimologisnya dalam kata Yunani 

"Methodos", yang menggabungkan kata "Meta", yang berarti "menuju", 

dan "hodos", yang menunjukkan jalan, arah, atau jalur. Sebaliknya, 

"metode" yaitu istilah yang digunakan dalam bahasa Inggris untuk 

menggambarkan serangkaian langkah yang digunakan untuk mencapai 

atau mendekati suatu tujuan dengan cara yang metodis. Di sini, tujuan 

metode ini adalah untuk menyediakan prosedur sederhana yang 

digunakan untuk menghitung atau mengukur arah kiblat yang sebenarnya 

menuju Ka'bah.  
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 Ada cara lain untuk menentukan arah kiblat, namun metode yang 

dijelaskan dalam karya ilmiah ini adalah yang digunakan untuk 

mengukurnya.
35

 dan juga Seiring dengan perkembangan zaman metode 

dalam menentukan arah  kiblat pun mengalami peningkatan, sesuai 

dengan peralatan dan teori yang berhubungan dengan kemajuan IPTEK. 

Di tengah masyarakat banyak bermunculan teknik mencari arah kiblat. 

Selain itu, sistem dan prosedur penentuan arah kiblat telah berkembang, 

baik dari segi data koordinat maupun sistem geometri. 

 Trigonometri bola digunakan untuk menentukan arah kiblat karena 

setiap titik di permukaan planet juga berada di permukaan bola dunia. 

Lebih baik melakukan perhitungan dengan bantuan kalkulator atau alat 

penghitung untuk memastikan kebenaran hasil.
36

. Tentu saja, semakin 

maju dan unggul teknologinya, semakin akurat data azimuthnya..
37
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 Teknik tradisional dan metode konvensional adalah dua pendekatan 

yang digunakan untuk menentukan arah kiblat. Memanfaatkan bayangan 

matahari setelah mengetahui lintang dan bujur Mekkah adalah pendekatan 

konvensional. Ada pendekatan lain yang lebih tradisional, seperti 

menggunakan kalkulator, theodolite, atau GPS untuk menentukan 

Azimuth kiblat. Samt al-Qiblah, juga dikenal sebagai jihat al-Qiblat, 

adalah lokasi di mana orientasi Ka'bah ditunjukkan oleh sudut angin 

terdekat. Cara  menentukan arah kiblat yang berkembang di Indonesia 

yaitu:  

a. Kompas  

b.  Tongkat istiwa 

c. Rashdul Kiblat Global 

d.  Rashdul kiblat lokal 

e.     Theodolite.
38

 

 

1. Kompas 

 Kompas adalah jenis panah penunjuk magnet yang digunakan 

sebagai alat bantu navigasi yang secara otomatis menyesuaikan 
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medan magnet bumi untuk menampilkan empat arah mata angin. 

Kutub magnet bumi secara teoritis dapat ditempatkan dengan 

kompas. Jarum akan selalu menunjuk ke arah utara-selatan magnet 

karena komposisi magnet..
39

 

 Secara umum, kompas melayani tiga tujuan utama: menentukan 

utara dan selatan magnetik, menentukan sudut kompas, dan 

menentukan sudut peta. Kompas digunakan untuk menentukan arah 

mata angin yaitu Utara disingkat U, Barat disingkat B, Timur 

disingkat T, Selatan disingkat S, Barat Laut disingkat NW, Timur 

Laut disingkat NE, Barat Daya , disingkat SW, dan Southeast, 

disingkat SE. 

 Tetapi dalam prakteknya masih memiliki beberapa kelemahan 

diantaranya :  

a. Kutub utara tarik mengacu pada ujung jarum kompas, yang 

seringkali berwarna merah dan mengarah ke utara khatulistiwa. 

Kutub utara Bumi seringkali tidak sesuai dengan pusat perhatian 

planet ini. Oleh karena itu, untuk wilayah Indonesia terjadi 
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penyimpangan arah jarum kompas dari utara bumi; misalnya, 

kekuatan tarikan gravitasi berubah dari 1 derajat menjadi 6 derajat ke 

arah timur, dan tarikan jarum kompas dipengaruhi oleh posisi 

matahari. 

b. Beberapa bahan yang digunakan untuk membuat jarum kompas 

magnetik sensitif, sementara yang lain tidak. Karena bahan yang 

digunakan untuk membuat jarum magnet kompas berbeda-beda, 

inilah yang membedakan satu kompas dengan kompas lainnya. 

c. Saat menggunakan kompas, kompas harus benar-benar bebas dari 

pengaruh magnet apa pun, terutama di tempat-tempat yang banyak 

mengandung besi.
40

 Sebab pengaruh benda-benda magnet yang ada 

disekitar kompas akan sangat mempengaruhi hasil yang akan  

ditunjukkan oleh kompas nantinya. 
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2.   Tongkat Istiwa 

 Memanfaatkan bayangan matahari, tongkat istiwa yaitu alat 

untuk menentukan arah kiblat. 
41

, Ini diposisikan di luar, tegak lurus 

terhadap bidang, agar matahari dapat dengan bebas meneranginya. 

Dan dikenal sebagai "gnomon" di masa lalu.
42

. Dengan 

menghubungkan dua tempat (jarak antara dua titik dan tongkat harus 

sama), ujung bayangan tongkat saat matahari berada di timur dengan 

ujung bayangan setelah matahari berubah ke barat, dimaksudkan 

untuk mengidentifikasi arah yang tepat. Lokasi titik Barat ada di arah 

itu. 

 Arah kiblat juga ditentukan dengan menghitung ketinggian 

matahari, waktu Zuhur, dan arah barat. Saat melakukan Rashd al-

Qiblat harian dan global, tongkat unik digunakan sebagai alternatif 

untuk menentukan kiblat sebagai penanda bayangan kiblat.
43
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  Tata   cara   penggunaan   tongkat   istiwa adalah sebagai berikut:   

a. Mempersiapkan alat-alat.  

b. meletakkan  papan istiwa: ditempat yang rata dan mengukur 

keseimbangannya   mengunakan  waterpass, lalu memasang tongkat 

istiwa. 

c. menunggu bayangan matahari yang dilemparkan oleh tongkat unik 

itu. Kemudian menandai titik pertama di papan jika bayangan 

matahari jatuh tepat di atasnya. Untuk mendapatkan titik kedua dan 

titik berikutnya, kita tunggu beberapa menit hingga bayangan 

matahari keesokan harinya jatuh tepat pada titik di papan tulis. 

d. Untuk memudahkan kita menentukan arah timur, kita menunggu 

bayangan matahari hingga berseberangan dengan bayangan matahari 

sebelumnya. Di mana kita mengetahui bahwa sudut antara posisi 
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Utara dan Timur adalah 90°, posisi Utara dan Selatan adalah 180°, 

dan posisi Utara dan Barat adalah 270°. 

e. Menentukan arah kiblatnya menggunakan busur, dimana jarak 

barat dengan Ka’bah adalah 22° atau jarak Utara ke Ka’bah itu 292°. 

f. dengan menggunakan sudut 90° dari arah kiblat untuk 

menghasilkan garis poros, kita dapat menentukan letak shaf-shaf 

dalam masjid, khususnya pada masjid-masjid yang telah berdiri. 

Untuk memasukkan shaf ke dalam masjid, tarik talinya. 

g. Terakhir hitung selisihnya dan bandingkan dengan hasil yang 

didapat dengan kiblat masjid yang sekarang.
44

 

3. Rashdul Kiblat Global 

 Rashdul kiblat global terjadi ketika matahari tepat berada di atas 

Ka'bah dan berada pada titik kulminasi di atas Ka'bah (39° 49' 39'' 

BT)
45

. Posisi matahari di atas Ka'bah terjadi pada saat deklinasi 
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matahari sebesar garis lintang tempat Ka'bah berada (21° 25' 25'' 

LU). matahari kemudian akan mencapai titik tertingginya di atas 

Ka'bah.  

 Dua kali setahun, pada tanggal 27 Mei (tahun kabisat) atau 28 

Mei (tahun basitah) pukul 11.57 LMT (Waktu Rata-Rata Setempat) 

dan 15 Juli (tahun kabisat) atau 16 Juli (tahun basitah) pukul 12.06 

LMT (Lokal). Mean Time), dunia mengamati Rashd al-Qiblah. 

karena nilai deklinasi matahari hampir sama dengan garis lintang 

Ka'bah baik untuk hari maupun jam. Dengan demikian, untuk 

mengubah waktu Mekkah (LMT) menjadi waktu Indonesia Barat 

(WIB), harus ditambah dengan 4 januari 21 menit, yaitu pukul 16:18 

dan 16:27 WIB. Dengan demikian umat Islam dapat memeriksa arah 

kiblat setiap tanggal 27 atau 28 Mei pukul 16:18 WIB karena 

bayangan matahari akan mengarah ke arah tersebut pada saat itu. 

Begitu pula pada tanggal 15 atau 16 Juli pukul 16.27 WIB.
46
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 Waktu rashdul kiblat ini dapat digunakan dalam berbagai 

kejadian satu hari sebelum atau satu hari setelah tanggal tersebut, 

tergantung pada konteksnya..
47

 Metode rashdul kiblat ini sangat 

bergantung pada cuaca karena melibatkan arah bayangan benda yang 

dihasilkan dari cahaya matahari, apabila cuaca mendung maka 

bayangan benda akan sulit untuk didapatkan. 

4. Rashdul Kiblat Lokal 

 Saat matahari berada di jalur Ka'bah dan bayangannya menunjuk 

ke arah yang sama dengan Ka'bah, itu dianggap sebagai Kiblat harian 

Rashdul. Dimungkinkan untuk melakukan Rasd Al-Qiblah Lokal 

menggunakan Bayangan Kiblat Harian sesuai dengan Jadwal Waktu 

Bayangan Kiblat Harian..
48

 Rashdul kiblat harian dapat 

diperhitungkan dengan beberapa rumus : 
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1. Cotan p     =  Cos b . Tan Az 

2. Cos (cp)     =  Cotan a . Tan b . Cos p 

3. C               =  ( c-p ) + p 

4. Bayangan  =  ( C : 15 ) + 12 – e + ( KWD )  

 

5. Theodolite 

 Alat survei optik yang dipasang pada tripod dan digunakan untuk 

mengukur sudut dan arah. Digunakan untuk menghitung sudut 

horizontal dan vertikal (Sudut Horizontal: HA dan Vertikal: VA). 

Instrumen ini sering digunakan dalam survei geologi dan geodesi 

sebagai instrumen pemetaan. Theodolite dianggap sebagai metode 

yang menentukan arah kiblat dengan tingkat akurasi yang paling 

tinggi. Theodolite dapat menampilkan posisi hingga busur kedua 

(1/3600) berdasarkan lokasi dan pergerakan matahari dan dengan 

bantuan satelit GPS.
49
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Theodolite adalah alat ukur arah kiblat standar nasional Indonesia. 

Theodolite adalah suatu alat untuk mengetahui arah utara sejati 

dengan bantuan bidikan sinar matahari. Seiring berkembangnya 

zaman, Theodolite banyak digunakan oleh Direktorat Jenderal Badan 

Peradilan Agama Mahkamah Agung RI, Badan Hisab Rukyat (BHR) 

RI untuk menentukan arah kiblat masjid dan bangunan lainnya.
50
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BAB III 

DEMOGRAFI WILAYAH 

A. Letak Demografis dan Sejarah Desa Tik Tebing 

 Sebelum bernama Tik Tebing, desa ini bernama Atas Tebing. 

Dalam banyak buku sejarah tentang Tanah Rejang, Desa Atas Tebing 

merupakan salah satu desa tua di Tanah Rejang khususnya Kabupaten 

Lebong. Desa Tik Tebing atau Desa Atas Tebing pada mulanya didirikan 

oleh Bikau Bejenggo dan sekaligus beliau-lah yang menjadi pimpinannya 

yang pertama, beliau diperkirakan memerintah antara tahun 1439 sampai 

tahun 1445.  

 Setelah Bikau Bejenggo pindah ke Hulu Sungai Musi. Desa Tik 

Tebing diwariskan kepada keturunannya sampai pada Ajai Malang. Ajai 

Malang adalah keturunan ketiga dari Bikau Bejenggo.Pada masanya Desa 

Atas Tebing menjadi Ibu Kota Petulai (Marga) Selupuh, beliau menjadi 

pimpinan Petulai Selupuh yang pertama dan diberi gelar Depati Tiang 

Alam Ajai Malang meninggal pada tahun 1630.  

 Karena tidak mempunyai keturunan, lalu kedudukan beliau 

digantikan oleh Rio Mendung. Beliau adalah anak dari Ajai Lekeun 

(saudara dari Ajai Malang) yang memerintah dari tahun 1630 sampai 

dengan tahun 1670. Setelah meninggalnya Rio Mendung, tidak ada lagi 

catatan tentang siapa yang menjadi pemimpin di Atas Tebing selanjutnya. 



 
 
 

 

 

 

Kemudian setelah beberapa generasi selanjutnya Tik Tebing dipimpin 

oleh Depati Sumboi yang juga sebagai Pesirah Marga Selupuh yang 

meliputi Desa Atas Tebing, Desa Taba Baru dan Desa Daneu. Dinamakan 

Tik Tebing, menurut beberapa tokoh masyarakat setempat diatas karena 

adanya sebuah mata air berbentuk sumur, di daerah tersebut yang 

kabarnya tidak pernah kering walaupun musim kemarau sekalipun. 

Wilayah Atas Tebing dulu ada pematang dataran yang agak tinggi di 

lembah yg ada air tik dan tempat yang tersebut merupakan tempat yang 

aman bagi terlindungi dari gangguan dari musuh/binatang liar. 

Diperkirakan tahun 1915 terjadi perpindahan penduduk dari wilayah desa 

yang lama ke wilayah desa yang baru, yang sekarang dikenal dengan 

nama Desa Tik Tebing. 

 Masa pemerintahan Maas Sabirin terjadi perubahan nama desa 

sesuai dengan perda Bupati Lebong 2008 Desa Atas Tebing menjadi Desa 

Tik Tebing, guna melestarikan bahasa daerah Rejang. Dan Pada tahun 

2009 terjadi pemekaran kecamatan dimana kecamatan Lebong Atas tetap 

menjadi Kecamatan induk yang terdiri dari 6 desa dan kecamatan 

pemekaran yaitu kecamatan Pelabai yang juga terdiri dari 6 desa. 



 
 
 

 

 

 

 Adapun secara ringkas Pertumbuhan dan Perkembangan Desa Tik 

Tebing disajikan dengan tabel berikut : 

Tabel 1.1 

SEJARAH PERKEMBANGAN DESA 

TAHUN KEJADIAN YANG 

BAIK 

KEJADIAN YANG 

BURUK 

1974 Pendirian masjid  

1976 Pembangunan rumah 

dinas pengairan 

 

1980 Pembangunan SD  

1985 Perehaban irigasi di air 

santan 

 

1993 Pemilihan kepala desa   

1995 Pembangunan pustu  

1997 Pembangunan jalan 

hotmix  

 

2000  Terjadi musibah gempa 

2001  

Posyandu tingkat desa 

 

2003 Pembentukan BPD   



 
 
 

 

 

 

2004 Pembangunan jalan 

desa 

 

2007 Pembangunan balai 

desa tik tebing 

Terjadi gempa, adanya 

kerusakan rumah 7 Sh 

2008 Desa atas tebing terjadi 

perubahan nama 

menjadi  desa tik tebing  

 

2008 mendapat program 

PNPM – MP, yang 

diikuti 12 desa se 

kecamatan Lebong Atas  

 

2008 Pembangunan PDAM   

2009 mendapat bantuan ( 

BLM  PNPM – MP ) 

dengan kegiatan 

pelatihan budidaya cabe 

organik.  

 

2009 Dibangunan nya 

perpustakaan SD tik 

tebing 

 

2010 mendapat bantuan BLM 

PNPM – MP, dan LMP 

dengan jenis kegiatan 

Drainase dan 

penghijauan ulu santan 

 

2013 Pemilihan Kepala Desa 

pada tahun 2013 yang 

 



 
 
 

 

 

 

dimenangkan oleh 

saudara Rozi Aman 

Jaya  

2013 menerima dana ADD  

2015 mendapat anggaran 

alokasi dana desa dan 

dana desa untuk 

pertama kali 

 

 

 

 

 

 

2018 Pemilihan Kepala 

Desa yang ke 7 dan 

Bapak Kulman Jaya 

terpilih sebagai kepala 

desa 

Terjadinya gempa bumi 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Demografi Desa Tik Tebing 

Batas Desa 

Letak geografi Desa Tik Tebing : 

Sebelum Utara berbatas dengan Desa Trans Pelabai 

Sebelah Selatan berbatasan dengan Tabeak Blau 

Sebelah Barat berbatasan dengan irigasi Desa Blau  

Sebelum Timur berbatasan dengan Hutan Lindung 

Orbitasi 

1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat  : 0,5 KM 

2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan  : 3 Menit 

3. Lama jarak ke ibu kota kabupaten   : 4 KM 

4. Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten  : 10 Menit 

 



 
 
 

 

 

 

Luas wilayah desa Tik Tebing adalah 2.324 ha dimana semuanya 

dapat dikategorikan daratan yang bertopografi tanah, hutan, dan bukit, 

daratan dimanfaatkan sebagai lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk 

persawahan. 

Desa Tik Tebing sama dengan desa lainnya di wilayah Indonesia 

yang mempunyai iklim kemarau dan hujan, hal tersebut mempengaruhi 

langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada  di desa Tik 

Tebing Kecamatan Lebong Atas 

 

TABEL 2.1 

JUMLAH PENDUDUK 

DUSUN I DUSUN II DUSUN III 

352 Orang 165 Orang 397 Orang 

 

TABEL 3.1 

TINGKAT PENDIDIKAN 

Pra 

sekolah 
SD SMP SMA 

Sarjan

a 

128 110 55 Orang 35 21 



 
 
 

 

 

 

Orang Orang Orang orang 

 

C. Potensi/Sumber Daya Desa Tik Tebing 

 Berdasarkan musyawarah dan penjaringan sumber daya/potensi 

desa tiap dusun dalam proses Menggagas Masa Depan Desa (MMDD) 

serta Pengkajian Keadaan Desa (PKD) di Desa Tik Tebing ini, didapat 

Daftar Sumber Daya/Potensi Desa, yaitu : 

TABEL 4.1 

NO Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan 

1 Sungai 1 BH 

2 Sawah 135 Ha 

3 Lahan Perkebunan 350 Ha 

 

TABEL 5.1 

NO Uraian Sumber Daya Manusia Jumlah Satuan 

1 Laki-Laki 477 Jiwa 

2 Perempuan 438 Jiwa 

3 Kepala Keluarga - KK 

4 SD 30 Orang 



 
 
 

 

 

 

5 SMP 425 Orang 

6 SMA 552 Orang 

7 Sarjana 1.020 Orang 

TABEL 6.1 

NO Uraian Sumber Daya Pembangunan Jumlah Satuan 

1 

Aset Prasarana Umum : 

i. Jalan 

ii. Jembatan 

iii. MCK 

iv. Masjid  

v. Mushola  

 

1 

1 

- 

1 

- 

 

Unit 

Unit 

Unit 

Unit 

Unit 

2 

Aset Prasarana Pembangunan : 

1. Gedung Sekolah 

2. Tanah untuk Gedung PAUD 

 

1 

10X20 

 

Unit 

M 

3 
Aset Prasarana Kesehatan : 

1. Puskesmas Pembantu 

 

1 

 

Unit 

4 Aset Prasarana Ekonomi  - - 

 

TABEL 7.1 



 
 
 

 

 

 

NO Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah  Satuan 

1 Kelompok Pengajian 1 Group 

2 Kelompok Qasidah 1 Group 

3 Kelompok Bina Keluarga Balita - Kelompok 

4 Kelompok Bina Keluarga Remaja - Kelompok 

5 Kelompok Bina Keluarga Lansia - Kelompok  

 

D. Keadaan Sosial 

 Penduduk Desa Tik Tebing berasal dari berbagai daerah yang 

berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan 

berasal dari Rejang, Batak, dan Jawa. Sehingga tradisi-tradisi 

musyawarah untuk mufakat, gotong-royong dan kearifan lokal yang lain 

sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya Desa Tik Tebing dan hal 

tersebut secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan 

antara kelompok masyarakat. 

 Desa Tik Tebing mempunyai jumlah penduduk 914 jiwa, yang 

terdiri dari laki-laki : 477 Jiwa, perempuan : 437 Jiwa dan 288 KK, yang 

terbagi dalam 3 (tiga) wilayah dusun, dengan rincian sebagai berikut : 



 
 
 

 

 

 

 Karena Desa Tik Tebing merupakan Desa pertanian maka sebagian 

besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, selengkapnya 

berikut: 

TABEL  8.1 

PEKERJAAN 

Petani Pedagang PNS Buruh bengkel 
Instruksi  

kerajinan 

460 

Orang 
15 Orang 9 Orang 5 Orang 5 17  

 

 Sebagian besar lahan di Desa Tebing Tik digunakan untuk 

perkebunan dan perkebunan sayuran, sedangkan sisanya berupa lahan 

kering untuk bangunan dan infrastruktur lainnya. 

Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Desa Tik Tebing  

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

TABEL 9.1 

KEPEMILIKAN TERNAK 

Ayam/Itik Kambing Sapi Kerbau Lain-lain 

20 kk 5 kk - - - 

 

  TABEL 10.1 

      SARANA DAN PRASARANA DESA 

NO SARANA/PRASARANA 
JUMLAH/

VOLUME 
KETERANGAN 

1 Kantor Desa/Balai Desa 1 Unit Bagus 

2 Puskesmas  1 Unit Bagus  

3 Masjid 1 Unit Bagus  

4 Pos Kamling 1 Unit Masi Kurang 

5 
Taman Kanak-kanak/ 

PAUD 
1 Unit Bagus  

6 SD Negeri 1 Unit Bagus 

7 
Tempat Pemakaman 

Umum 
1 Lokasi Sangat Luas  

8 Sungai 5 KM Bersih  

9 Jalan Tanah - KM Bagus  



 
 
 

 

 

 

11 Jalan Aspal 3 KM Bagus  

12 Jalan Poros/Hot Mix 3 KM Bagus  

 

E. Keadaan Ekonomi 

 Dengan pembedaan antara keluarga yang dicap miskin, sangat 

miskin, berpenghasilan menengah, dan berpenghasilan kaya, keadaan 

ekonomi masyarakat Desa Tik Tebing terlihat jelas. Hal ini karena 

mereka mencari nafkah dengan berbagai jenis industri, kebanyakan di 

sektor nonformal (misalnya, sebagai buruh bangunan, buruh tani, petani 

padi tadah hujan, buruh perkebunan sayur, dan perdagangan), dengan 

sebagian kecil di sektor formal (misalnya kantor Bupati Kehormatan, 

pengadilan, pendidik, tenaga medis, TNI/Polri, dll). 

F. Kondisi Pemerintahan Desa 

Pembagian wilayah Desa Tik Tebing dibagi menjadi 3 (tiga) dusun, 

dan masing-masing dusun tidak ada pembagian wilayah secara khusus, 

jadi di setiap dusun ada yang mempunyai wilayah pertanian dan 

perkebunan, sementara pusat Desa berada di dusun 3 (tiga), setiap dusun 

dipimpin oleh seorang Kepala Dusun. 

 



 
 
 

 

 

 

G. Potensi Desa 

1. Ekonomi 

 Perekonomian masyarakat desa tik tebing mayoritas masyarakatnya 

adalah petani. Ada beberapa tanaman yang sering ditanami di daerah tik 

tebing ini seperti cabe, sawit ,kopi dan juga karet. Jika ada pertanyaan 

kenapa petani tidak mau menanam tanaman lainnya? Dari beberapa 

wawancara yang kami laksanakan baik itu secara formal dan non formal 

dikarenakan tanah yang tidak memadai dan juga jika tanaman itu tumbuh 

masih banyak hama dan tanah yang tidak memungkinkan untuk menanam 

tanaman yang lain karena panas nya cuaca sehingga tidak memungkinkan 

untuk menanam yang lain.. 

 Ekonomi di desa ini bisa dikatakan menengah kebawah, memang 

ada beberapa yang mempunyai barang barang mewah seperti mobil dan 

hal lainnya tetapi itu hanya beberapa dikarenakan ada pekerjaan lain yang 

digeluti dan bertani hanya sebagai pengisi waktu luangnya saja. Geliat 

dari dana desa juga ikut membantu proses penyuksesan petani dan para 

peternak dengan memberi bantuan seperti sapi, kambing, ikan, dan bibit-

bibit tanaman lainnya. 

 



 
 
 

 

 

 

2. Agama 

 Islam adalah agama mayoritas penduduk Desa Tik Tebing.  

Kegiatan keagamaan islam disini sangat rutin diadakan seperti pengajian 

mingguan yaitu pengajian bapak-bapak setiap malam jum’at dan 

pengajian ibu-ibu setiap hari jum’at yang digelar di setiap dusun. 

Pengajian bulanan juga rutin diadakan antaranya pengajian Akbar, dan 

pengajian mingguan  

3. Suku Bangsa Dan Bahasa 

 Suku Rejang adalah penduduk asli desa Tik Tebing bahasa yang 

digunakan sehari–hari adalah bahasa rejang.. Bahasa Melayu dipakai 

dalam interaksi dengan penduduk bersuku bangsa lain, termasuk Rejang. 

Ada pun bahasa Indonesia dipakai dalam situasi resmi, seperti pada buku 

pelajaran, sebagai bahasa pengantar sekolah, kantor (administrasi), plang 

papan nama jalan, maupun pengumuman atau khotbah.  

4. Pendidikan 

Perihal Pendidikan di desa ini terdapat beberapa sekolah dimulai 

dari PAUD,  SD,  dan SMP. dengan perincian yaitu ada 1 PAUD, 1 SD,  

dan 1 SMP. selain Pendidikan formal, Pendidikan non formal juga rutin 



 
 
 

 

 

 

dilaksanakan seperti adanya TPQ yang selalu dilaksanakan setiap sore 

hari, jadi jika dilihat dari banyaknya tempat Pendidikan formal dan 

nonformal berdasarkan Analisa kami anak-anak didesa Tik Tebing ini 

tidak kalah dalam hal Pendidikan terutama ilmu pengetahuan umum 

maupun agama. 

  



69 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Akurasi Arah Kiblat 

 

  Bab ini berisi tentang laporan mengenai keadaan arah kiblat masjid 

Al-Huda desa Tik Tebing dan bagaimana pengukuran arah kiblat masjid 

ini dahulu saat akan di bangun. Bab ini juga berisi mengenai hasil akurasi 

arah kiblat yang telah dilakukan oleh peneliti untuk membandingkan arah 

kiblat masjid Al-Huda desa Tik Tebing dengan arah kiblat sebenarnya, 

dan melihat keakuratan dari arah kiblat masjid Al-Huda ini. Untuk 

mengetahui keadaan arah kiblat masjid ini peneliti melakukan beberapa 

prosedur sebagai berikut: 

  Pertama, peneliti menghitung terlebih dahulu titik azimuth kiblat 

berdasarkan data lintang kota Tubei dan kota Mekkah. Dan dari hasil 

perhitungan yang telah dilakukan, hasilnya menunjukkan bahwa azimuth 

kiblat kabupaten Lebong adalah sebesar 295°14’16.97’’ (UTSB) atau 

sebesar 64°45’43.03’’ (Utara ke Barat) , 25°14’16.97’’ (Barat ke Utara) 

dengan menggunakan rumus 1,2 dan 3. 

  Kedua, berdasarkan hasil perhitungan azimuth kiblat yang telah 

didapatkan diatas, peneliti kemudian melakukan pengukuran arah kiblat 

di masjid Al-Huda desa Tik Tebing, pengukuran dilakukan untuk melihat 

akurasi arah kiblat masjid Al-Huda desa Tik Tebing 



 
 
 

 

 

 

  Ketiga, berdasarkan hasil pengukuran arah kiblat yang telah 

dilakukan di masjid Al-Huda desa Tik Tebing, peneliti kemudian 

menghitung selisih arah kiblat masjid Al-huda desa Tik Tebing dengan 

arah kiblat yang sebenarnya. 

  Keempat, peneliti membuat berita acara mengenai akurasi arah 

kiblat masjid Al-Huda desa Tik Tebing yang disahkan oleh pengurus 

masjid atau pejabat setempat. Berita acara itu gunanya untuk dijadikan 

dokumen penelitian atau sebagai referensi bagi pengurus masjid. 

Berita Acara Pengukuran Arah Kiblat 

Pada tanggal 27,28,31 mei 2023 , kami yang bertanda tangan di bawah ini : 

Petugas Pengukur 

Nama    : Arif Mardiansyah 

Umur     : 22 Tahun 

Agama   : Islam 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Alamat   : Jl. Lintas Curup-Lubuk Linggau, Desa Cawang Baru 

 

Pengurus Masjid  

Nama     : Sairin Bustari 



 
 
 

 

 

 

Umur    : 45 Tahun 

Agama   : Islam 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat   : Desa Tik Tebing 

  Atas izin dari pengurus masjid/ Tokoh Masyarakat/ Agama dan 

Pejabat setempat, telah dilakukan pengukuran dan cek keakuratan arah 

kiblat masjid Al-Huda desa Tik Tebing. 

 

           Curup, 31 Mei 2023 

 Pengurus Masjid           Petugas Pengukuran 

 
  (Sairin Bustari)                         (Arif Mardiansyah) 

             Mengetahui 

      Kepala Desa 

      
               (Kulman Jaya) 



 
 
 

 

 

 

  Hasil pengukuran arah kiblat serta cara penentuan arah kiblat 

masjid ini akan dipaparkan satu persatu. Format atau sistematika dibuat 

sesuai dengan prosedur yang telah dilalui, dimulai dari hasil penghitungan 

azimuth kiblat, hisab bayangan matahari dan pengukuran arah kiblat 

masjid Al-Huda yang sekarang dan berapa selisihnya dengan arah kiblat 

yang seharusnya yang telah diukur menggunakan metode rashdul kiblat. 

B. Data Masjid Al-Huda 

Masjid Al-Huda desa Tik Tebing 

 Masjid Al-Huda yang didirikan pada tahun 1974 yang berlokasi di 

desa Tik Tebing, Kecamatan Lebong Atas, Kabupaten Lebong, 

merupakan satu-satunya masjid yang ada di desa Tik Tebing, Masjid ini 

memiliki luas 230 m2 dan telah berdiri selama 49 tahun sejak didirikan. 

Masjid ini juga telah  menjadi tempat diadakannya berbagai acara 

keagamaan dan juga menjadi pusat tempat beribadah bagi masyarakat 

desa Tik Tebing. 

  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

pengurus masjid Al-huda desa Tik Tebing tentang bagaimana penentuan 

arah kiblat masjid ini, mereka menjawab jika arah kiblat ini dulu 

ditentukan dengan melihat posisi matahari terbenam dan tentang 



 
 
 

 

 

 

keakuratan arah kiblatnya dulu hanya perkiraan saja dari para pendiri 

masjid
51

. 

  

                                                             
51

 Hasil Wawancara Dengan Pengurus Masjid 



 
 
 

 

 

 

C. Perhitungan arah kiblat Masjid Al-Huda 

Nama Masjid  : Al-Huda  

Luas Bangunan  : 230 m2 

Tahun Dibangun : Tahun 1974 

Alamat  : Desa Tik Tebing, Kecamatan Lebong Atas,    

Kabupaten Lebong 

 Data-Data  Lokasi/Astronomi (31 Mei 2023) 

Nama Kota  : Tubei 

Lintang Tempat  : -3°11’2’’ 

Bujur Tempat  : 102°10’15’’ 

Lintang Mekah  : 21°25’21,14’’ 

Bujur Mekah  : 39°49’34,5’’ 

Deklinasi   : 21°52’38’’   

Equation Of Time : 0°2’22’’  

(Data Deklinasi dan Equation Of Time dari Buku Ephemeris Hisab Rukyat 

Tahun 2023) 

 Peralatan Yang Digunakan 

Benang   :  

Besi/Tongkat Lurus :  



 
 
 

 

 

 

Bidang Datar  :   

Alat/Tulis  :  

Waterpass  :  

Kompas  :  

 Hasil Pengukuran Arah Kiblat 

a. Tepat mengarah kiblat  

b. Melenceng/selisih dengan arah kiblat sebenarnya  

 

1. Mencari Azimuth Kiblat Kota Tubei 

Bujur Tubei  :     102°10’15’’ 

Lintang Tubei : -3°11’2’’ 

Bujur Mekah : 39°49’34.5’’ 

Lintang Mekah : 21°25’21.14’’ 

Rumus  

1). Cotan arah kiblat (AQ) = Tan LM ⸱ Cos LT : Sin SBMD – Sin LT : 

Tan SBMD 

2). SBMD = BT – BM 

Penghitungan 

SBMD     = BT – BM 



 
 
 

 

 

 

 = 102°10’15’’ - 39°49’34.5’’ 

 = 62°20ʼ40.50’’ 

Cotan (AQ) = Tan LM ⸱ Cos LT : Sin SBMD – Sin LT : Tan SBMD 

SHIFT Tan =  (Tan 21°25’21.14’’ ⸱ Cos -3°11’2’’ : Sin 62°20ʼ40.50’’ - 

      Sin -3°11’2’’ : Tan Sin 62°20ʼ40.50’’) 

 =  25°14’16.97’’ 

Arah Kiblat Barat ke Utara (B-U) = 25°14’16.97’’ 

Arah Kiblat Utara ke Barat (U-B) = 90° - 25°14’16.97’’ 

  = 64°45’43.03’’ 

Azimuth Kiblat (UTSB) = 360° - 64°45’43.03’’ 

  = 295°14’16.97’’ 

2. Hisab Bayangan Matahari  

Lokasi   : Desa Tik Tebing 

Tanggal : 31 Mei 2023 

Rumus  

 1). Cotan p   =  Cos b . Tan Az 

     2). Cos (cp)  =  Cotan a . Tan b . Cos p 

  3). C   =  ( c-p ) + p  



 
 
 

 

 

 

                  4). Bayangan   =  ( C : 15 ) + 12 – e + ( KWD ) 

 Keterangan : 

 P : Sudut Pembantu 

 a : 90° - Deklinasi 

 b : 90° - Lintang tempat 

 Az : 90° - Arah Kiblat 

 C : Sudut Waktu Matahari 

 Penghitungan  

 a    = 90°- Deklinasi    

     = 90° - 21°52’38’’ 

     = 68°7’22’’ 

 b    = 90° - Lintang Tempat     

     = 90° - (-3°11’2’’) 

     = 93°11’2’’ 



 
 
 

 

 

 

 Az    = 90° - Arah Kiblat 

     = 90° - 25°14’16.97’’ 

     = 64°45’43.03’’ 

 C    = Sudut Waktu Matahari 

 1). Cotan P   =  Cos b ⸱ Tan Az  

     = Cos 93°11’2’’ ⸱ 64°45’43.03’’ 

     = -0,117826943829 

     = SHIFT Tan -0,117826943829
x-1 

  
P  

= -
83°16’47.99’’ 

 2). Cos (cp)  = Cotan a ⸱ Tan b ⸱ Cos P 

     = 1 : Tan 68°7’22’’ ⸱ Tan 93°11’2’’⸱ Cos 

     -83°16’47.99’’ 

     = SHIFT COS -0,8446800094187 

   (cp)  = 147°38’15,6’’ 



 
 
 

 

 

 

 3).  C    = (cp) + P 

     = 147°38’15,6’’ + (
-
83°16’47.99’’) 

     = 64°21’27.61’’ 

 4).  Bayangan = (C : 15) + 12°- e + (KWD) 

      = (64°21’27.61’’ : 15) + 12°- 0°2’20’’+ (105°- 

102°10’15’’) : 15 

      = 16°26’22.84’’ 

      = 16 : 26 WIB 

  Dari hasil yang didapat melalui perhitungan diatas bahwa hisab 

bayangan matahari di desa Tik Tebing pada tanggal 31 Mei 2023 jatuh 

pada pukul 16 : 26 WIB. Lalu hisab bayangan matahari pada tanggal 27-

28 Mei yang merupakan tanggal dimana fenomena Rashdul Kiblat global 

terjadi jatuh pada pukul 16 : 18 WIB. Dan azimuth kiblat kota Tubei 

berada pada : 

a. 295°14’16.97’’ (UTSB) 

b. 64°45’43.03’’  (Utara ke Barat) 



 
 
 

 

 

 

c. 25°14’16.97’’  (Barat ke Utara) 

D. Pengukuran Arah Kiblat 

  Setelah dilakukannya pengukuran dengan menggunakan rumus 

1,2,dan 3 untuk menentukan azimuth kiblat nya, peneliti juga 

menggunakan rumus 1,2,3 dan 4 untuk menentukan hisab bayangan 

matahari untuk menentukan waktu rashdul kiblat hariannya sesuai dengan 

judul peneliti yaitu akurasi arah kiblat masjid desa Tik Tebing 

menggunakan metode rashdul kiblat harian, yang tepat dilakukan pada 

tanggal 31 mei 2023.  

  Peneliti juga melakukan pengukuran arah kiblat pada tanggal 27-28 

mei 2023 yang dimana pada tanggal itu merupakan peristiwa terjadinya 

rashdul kiblat global tepatnya pada pukul 16:18 WIB,dan hasil 

pengukuran dari rashdul kiblat global tersebut akan digunakan sebagai 

perbandingan dengan hasil dari pengukuran  menggunakan metode 

rashdul kiblat harian. 

  Dan setelah dilakukan pengukuran yang dilakukan pada tanggal 

27,28 dan 31 mei 2023 sesuai dengan arah kiblat yang sebenarnya yaitu 

pada arah 295° atau 64°45’43.03’’  (Utara-Barat) atau 25°14’16.97’’  



 
 
 

 

 

 

(Barat-Utara). 

 



 
 
 

 

 

 

  Dan didapatlah hasil arah kiblat Masjid Al-Huda adalah sebesar 

67°45’43.03’’ (Utara-Barat) atau 22°14’16.97’’  (Barat-Utara) atau 

292°14’16.97’’ (UTSB) dan kurang tepat mengarah ke kiblat yang 

sebenarnya dengan selisih sebesar 3°.  

Dengan demikian posisi arah kiblatnya sebagai berikut : 

  Keadaan arah kiblat masjid Al-Huda dan arah kiblat sebenarnya 

 B 

 

       S       U 

 

                     T 

 

         Keterangan 

: Arah kiblat sebenarnya 

     : Arah kiblat masjid 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Setelah dilakukannya serangkaian prosedur penelitian dan juga 

dilakukannya pengukuran arah kiblat masjid Al-huda desa Tik Tebing, maka 

didapatlah kesimpulan dari rumusan masalah yang ada yaitu :  

1. Dalam menentukan arah kiblat masjid Al-Huda desa Tik Tebing. 

Metode yang digunakan adalah dengan melihat posisi matahari 

terbenam  dan tentang keakuratan arah kiblatnya dulu hanya perkiraan 

saja dari para pendiri masjid. 

2. Setelah dilakukannya akurasi arah kiblat masjid Al-Huda desa Tik 

Tebing, maka didapatlah hasil jika arah kiblat masjid Al-Huda 

melenceng atau kurang tepat mengarah ke arah kiblat yang sebenarnya 

dengan selisih sebesar 3°   

Lokasi tempat 

ibadah dan 

nama masjid 

Arah kiblat 

sekarang 

Arah kiblat 

sebenarnya 

Besarnya 

selisih 

Desa 

TikTebing, 

masjid Al-Huda 

 

22°14’16.97’’   

 

25°14’16.97’’   

 

3° 

 

 



 
 
 

 

 

 

B. Saran-saran 

1. Dari hasil pengukuran yang didapat bahwa masjid Al-huda arah 

kiblatnya masih melenceng. Oleh karena itu disarankan kepada para 

pengurus masjid untuk melakukan perbaikan arah kiblatnya, untuk 

kesempurnaan dan kesahan shalatnya.  

   2. Apabila masyarakat belum mengetahui bagaimana cara untuk    

menentukan arah kiblat, sebaiknya meminta bantuan dan menghubungi 

kepada pihak-pihak yang berwenang dan paham akan cara menentukan 

arah kiblat seperti Kantor Urusan Agama agar dilakukan lagi 

pengakuratan arah kiblatnya. 
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